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PEDON{AN PEWILAYAHAN AGROKLIMAT KOMODITAS KELAPA SAWIT

Hasril Hasan Siregar, Rachmat Adiwiganda. dan Z. Poeloengan

ABSTRAK

Penyuswnn petlontan pewilay-ahan agroklinmt ini didasarkon kepada I) perubahan iklint

secara gtobal yang diantaranya peningkotan rata-rato sultu udara yang akan nrcntholt pola

distribusi tancintan kelapa sawit (Elads guineensis Jacq), sehingga lahan vatry sebelluturya

tidak sesuai agroklintat (TSA) dapat berubah ntenjadi sesuai agroklinnt (SA) atau sebalik-

nya, dan 2) perluasan perkebunan kelapa sau,it di lttdonesia nmsilt bertenden.si ke arah la-

lnn yang kondisi iklimnya marjinal, mengingat luasan lahan ymry sesuni agroklimat sudalt

semakin terbatas. Pewilayahan agroklinnt pada lahan perkebunan kelapa sawit sangat di-

perlukan untuk nrcnentukan tindakan kultur teknis yang tepat pada setiap lahatt v-ott$, ttt€-

niliki kottdisi iklirn tertentu. Pedontan ini selanjunry'a akort nreniadi bahart penvempurnonn

pedonmn evaluasi kesesuaian lolnn agar tebih konryrelrcnsif, dan penilaiatt terlmdap faktor
iklim lebitr diutonnkan sebelum penilaian faktor lahan lainnya ternnsuk faktor tanah- Jika

suatu lrantparnt lalnn secara agroklinnt tidak sesuai nnka tidatr: perlu dilaniutkan evaluasi

terhaclap faktor lainnya, karena faktor iklim tidak nuurykin dapat dirubah. Dalam pedonmn

irri tlikenutkakon enryat kontponen iklinr yang nrutlak terlebih dahulu dievtiluasi ndalah rata'

rota curah hujan, rom-rata jumlah bulan kering. elevasi dan rata-rata lonnrrya petryinaratt

suryn^

Kata Agroklimat , Elaeis guineensis Jacq., evaluasi kesesuaian

PENDAHULUAN

Keberhasilan pengusahaan kelapa

sawit berkaitan erat dengan tingkat pro-

duksi yang dapat dicapai. Tingkat produk-

si yang dapat dicapai ditentukan oleh

potensi genetik bahan tanaman, potensi la-

han dan tingkat pengelolaan pertanaman.

Potensi bahan tanaman sampai saat ini su-

dah dianggap optimal, dengan perkataan

lain jika diusahakan pada lahan yang se-

suai dan dengan sistem pengelolaan yang

optimal ltlaka produksi aktual yang di-
harapkan dapat tercapai.

Dalam melakukan Penilaian kese-

suaian lahan, dua faktor lahan yang mut-

lak harus diperhitungkan adalah faktor ik-
lim dan tanah. Faktor tanah sudah banyak

dikaji dan dipertimbangkan dalam me-

nentukan kelas kesesuaian lahan kelapa

sawit, namun faktor iklim masih ter-

batas pada rata-rata curah hujan dan rata-

rata lamanya bulan kering. Dengan telah

terjadinya perubahan iklim baik global

maupun regional dan semakin meluasnya

areal perkembangan kelapa sawit di Indo-

nesia, maka perhatian terhadap faktor ik-

lim beserta komponennya perlu ditingkat-

kan. Perubahan iklim seperti pemanasan

global telah meningkatkan rata-rata suhu

di permukaan bumi. Rata-rata suhu di In-

donesia telah meningkat 0,04uC setiap ta-

hunnya dengan kecenderungan meningkat

di masa mendatang. Para pakar iklirn
memperkirakan bahwa rata-rata suhu bumi

setelah tahun 2000 akan meningkat 0,lnc
setiap tahunnya atau loc setiap sepuluh

tahun (l). Dengan perubahan tersebut

maka akan terdapat kenrungkinan adanya
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lahan yang semula tidak sesuai unruk ke-
lapa sawit menjadi sesuai atau sebaliknya.
Dalam hubungan ini maka pewilayahan
agroklirnat dari komoditas kelapa sawit
dengan peta yang akurat dan up to date
akan sangat membantu dalam rnengantisi-
pasi kondisi iklim di masa mendatang.
Pewilayahan agroklimat juga akan sangat

berguna dalam menetukan tindakan kultur
teknis yang tepat pada lahan yang me-
miliki kondisi iklim tertentu.

Komponen-komponen iklim yang
penting perlu dipilih yang dituangkan da-
lam pedoman pewilayahan agroklimat
unruk memberikan informasi yang tepat.
Di samping itu pemilahan intensitas kom-
ponen iklim sehubungan dengan per-
syaratan agronomis kelapa sawit perlu
ditentukan, yang selanjutnya akan menjadi
bahan dalam penyempurnaan pedoman
penilaian kesesuaian lahan kelapa sawit

Di dalam makalah ini selanjutnya
ditekankan perlunya mempertimbangkan
faktor iklim terlebih dahulu sebelum
mempertimbangkan faktor lainnya. Di
sanrping itu, dengan mengetahui kelas
kesesuaian agroklimat (KKA) sebelum
survei tanah di lapang maka survei tanah
di lapang tersebut akan lebih efektif dan
efisien. Jika disimpulkan bahwa KKA dari
suatu lahan tidak sesuai agroklimat (TSA)

maka survei lapangan tidak diperlukan
lagi.

PEMILAHAN INTENSITAS
KOMPONEN IKLIM

l. Acuan Dasar
Pedoman Penilaian Kesesuaian Lahan

yang disusun oleh Pusat Penelitian Kelapa

sawit (1995) (3), dijadikan sebagai bahan

pembanding dalam pemilahan intensitas

komponen iklim. Di dalam skema evaluasi
tersebut hanya ada tiga komponen iklim
yang dipertimbangkan yaitu rata-rata
jumlah curah hujan tahunan dan lamanya
bulan kering yang masing-masing dipilah
menjadi empat intensitas pembatasan (Ta-
bel 1).

2. Kriteria dan Intensitas Komponen
Iklim

Dengan semakin luasnya perkebu-
nan kelapa sawit mulai dari lahan berik-
lim sangat basah sampai agak kering (2)
dan terjadinya perubahan kondisi iklim di
Indonesia, maka diperlukan penambahan
komponen iklim dalam skema evaluasi
kesesuaian lahan berikut pemilahan yang
lebih akurat. Komponen iklim yang perlu
ditambahkan adalah komponen lamanya

Tabel l. Kriteria kesesuaian iklim untuk tanaman kelapa sawit

Intensitas faktor pembatas

No. Komponen iklim pembatas ringan sedang berat
(0) (l) (2) (3)

h

k

I

I

2

3

Curah hujan (mm)

Bulan kering (bln)

Elevasi (m.dpl)

<l

<200

l7m - 1450

t-z
200 -3m

1450 - 1250

2-3

300400

< 1250

>3

>400

Sumber: Rachmat-Adiwiganda, dkk (3).
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penyinaran surya yang sangat erat hubung-

annya dengan perkembangan agronomis
kelapa sawit. Komponen suhu udara di-
anggap sudah tersirat dalam komponen

elevasi (ketinggian di atas permukaan laut)
dalam skema evaluasi.

Wilayah Indonesia yang sebagian
besar beriklim tropika basah, dicirikan
oleh curah hujan yang relatif tinggi
( > 2.000 mm/tahun) dengan keragaman
dan fluktuasi yang tinggi dan sangat me-
nenrukan produktivitas kelapa sawit. Oleh
karena itu curah hujan merupakan kompo-
nen iklim terpenting dalam pencirian dan
kriteria kesesuaian agroklimat. Kisaran
curah hujan 1250-3000 mm/tahun diguna-
kan sebagai hujan kumulatif yang optimal
atas dasar kajian pustaka dan pengamatan

di lapangan. Curah hujan < 60 mm/bulan
ditetapkan sebagai batas maksimum untuk
bulan kering, dan ini sesuai dengan kebu-

ruhan minimal curah hujan bulanan untuk
kelapa sawit. Pengamatan di lapangan

menunjukkan bahwa pertumbuhan kelapa

sawit akan terganggu dan mengakibatkan

dampak penurunan produksi bila selama

tiga bulan bernrrut-turut menerima curah
hujan (60 mm/bulan atau dengan defisit
air berkisar 300-500 mm.

Di Indonesia, lamanya penyinaran
surya umumnya berkorelasi negatif de-
ngan jumlah curah hujan. Kisaran lamanya
penyinaran surya di Indonesia adalah 3-

10,5 jam/hari. Batas minimum rata-rata

harian dari penyinaran surya yang ditetap-
kan untuk kesesuaian agroklimat kelapa

sawit adalah 6 jam/hari atau 1.825
jam/tahun. Batas maksimum elevasi untuk
kelapa sawit adalah 400 m di atas permu-
kaan laut. Batasan tersebut didasarkan

kepada pengamatan di lapangan bahwa

kelapa sawit masih dapat tumbuh dan ber-
produksi baik pada 53.

Dengan dasar-dasar tersebut, maka
komponen iklim dan intensitasnya yang

perlu dimasukkan dalam kriteria kese-

suaian agroklimat kelapa sawit adalah

curah hujan, bulan kering, elevasi, dan

lamanya penyinaran surya (Tabel 2).

Tabel 2. Kriteria kesesuaian agroklimat untuk tanaman kelapa sawit

lntensitas faktor pembatas

No. Komponen iklim
Bukan

pembatas

(0)

Pembatas

ringan

(1)

Pembatas
sedang

(2)

Pembatas

berat

(3)

Curah hujan (mm)

Bulan kering (bln)

Elevasi (m.dpl)

Penyinaran surya

{am/hari)

1700 - 3000

<l

< 200

6

1700 - 1450
> 3.000

2m -3m

5,5-6,0

1450-1250

300-400

5,0-6,0

< 1250

>3

>400

< 5,0

L-2 2-3
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PEDOMAN PEWILAYAHAN
AGROKLIMAT KELAPA SAWIT

Dengan mempertimbangkan berbagai

komponen iklim dan intensitasnya, akan

dapat digunakan dalam mendelineasi la-

han komoditas kelapa sawit di Indonesia

ke dalam beberapa Kelas Kesesuaian

Agroklirnat (KKA). Pada Tabel 3 dikernu-

kakan bahwa terdapat dua kelompok KKA
yaitu kelompok Sesuai Agroklimat (SA)

dan kelornpok Tidak Sesuai Agroklimat
(TSA). Kelompok SA dibagi dalam tiga

KKA yaitu SAl, SA2 dan SA3, sedangkan

kelompok tidak sesuai hanya satu adalah
TSA. Kelompok TSA tidak dapat dipi-
Iahkan lagi karena faktor iklim tidak dapat

diperhaiki oleh manusia.

Penilaian faktor iklim perlu dilaku-
kan terhadap setiap Satuan Wilayah
Agroklirnat (SWA) yang dilukiskan dalam
peta peuyebaran agroklimat. Tingkat ho-
mogenitas setiap SWA akan ditentukan
oleh intensitas observasi iklim dan kualitas
data iklim di suatu daerah.

Tabel 3. Kriteria kesesuaian agroklimat untuk
kelapa sawit

Kelas Kesesuaian Kriteria

Selanjutnya setiap KKA akan dibeda-
kan menjadi beberapa Sub-kelas tergan-

tung dari komponen iklim mana yang

menjadi pembatas. Setiap Sub-kelas dibe-
dakan menjadi beberapa Unit Kesesuaian
Agroklimat (UKA). Contoh dari Kelom-
pok sampai UKA pada suatu SWA di pro-
pinsi Lampung dengan curah hujan agak

rendah dan elevasi 300-400 m dpl, adalah

sebagai berikut:

Kelompok

Kelas

Sub-kelas

UKA

SA

SA3

sA3-hl

sA3-h212

SAI Sangat Sesuai

SA2 Sesuai

SA3 Agak Sesuai

Optimal; hanya memiliki
maksimum I pembatas

ringan

Memiliki ) I pembatas

ringan atau I pembatas

sedang

) I pembatas

Penjelasan: SWA yang dimaksud
termasuk dalam kelompok SA (Sesuai

Agroklimat) yaitu pada Kelas SA3 (Agak
Sesuai). Komponen pembatas yang domi-
nan adalah rata-rata curah hujan tahunan
yang diberi simbul h dengan intensitas se-

dang yang diberi simbul 2 yaitu 1250-
1450 mm. Di samping itu komponen
pembatas lainnya adalah elevasi yang di-
beri simbul I dengan intensitas sedang

yang diberi simbul 2 yaitu elevasi 300-400
m dpl.

KESIMPTJLAN DAN SARAN

Evaluasi kesesuaian agroklimat mutlak
dilakukan terlebih dahulu sebelum
mengevaluasi faktor lahan lainnya.

Jika menurut evaluasi kesesuaian

agroklimat menunjukkan bahwa suatu

lahan tidak sesuai agroklimat (TSA)
maka secara langsung lahan tersebut
dikelompokkan ke dalam lahan yang
tidak sesuai unruk kelapa sawit.

1.

2"

Tidak Sesuai Memiliki pembatas berat
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3.

4.

5.

Setiap lahan baik suatu perkebunan

maupun calon perkebunan kelapa sawit
perlu dilengkapi dengan peta penyebar-

an Satuan Wilayah Agroklimat (SWA).

Peta penyebaran SWA tersebut sebaik-
nya dibuat secara menyeluruh untuk
seluruh lahan yang secara agronomis
masih sesuai untuk perkebunan kelapa

sawit.

Studi literatur dan pengolahan data ik-
lim sebaiknya dilakukan sebelum sur-

vei lahan.
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